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MENIMBANG . 1. Bahwa dalam rangka meningkatkan suasana akademik di
lingkungan Universitas Fort De Kock maka diperlukan Kebijakan
Suasana Akademik Universitas Fort De Kock
2. Bahwa untuk terpenuhinya maksud pada point 1 (satu), perlu
ditetapkan Suatu Surat Keputusan

MENGINGAT : 1. Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2003
tentang Sistem Pendidikan Nasional;

2. Undang - Undang Republik Indonesia Nomor 14 Tahun 2005
tentang Guru dan Dosen (Lembaran Negara Republik Indonesia
Tahun 2005 Nomor 157, Tambahan Lembaran Negara Republik
Indonesi Nomo 4586);

3. Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 12 Tahun 2012
tentang Pendidikan Tinggi;

4. Peraturan Pemerintah RI Nomor 66 tahun 2010 tentang
Pengelolaan dan penyelenggaraan Pendidikan;

5. Peraturan Pemerintah RI Nomor 8 Tahun 2012 tentang
Kerangka Kualifikasi Nasional Indonesa (KKNI);

6. Peraturan Pemerintah RI Nomor 4 tahun 2014 tentang
Penyelenggaraan Pendidikan Tinggi dan Pengelolaan Perguruan
Tinggi;

7. Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik
Indonesia Nomor 81 Tahun 2014, Tentang ljazah, Sertifikat
Kompetensi, Dan Sertifikat Profesi Pendidikan Tinggi;

8. Peraturan Menteri Riset, Teknologi, dan Pendidikan Tinggi
Republik Indonesia Nomor 32 Tahun 2016, Tentang Akreditasi
Program Studi dan Perguruan Tinggi;



MENETAPKAN
Pertama

Kedua

Ketiga:

9. Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Nomor 3 Tahun
2020 tentang Standar Nasional Pendidikan Tinggi;

10. Peraturan Menteri Riset, Teknologi, dan Pendidikan Tinggi
Republik Indonesia No. 53 tahun 2023 tentang Penjaminan Mutu
Pendidikan Tinggi

11. Statuta Universitas Fort De Kock Bukittinggi 2023

MEMUTUSKAN

Menetapkan Kebijakan Suasana Akademik yang digunakan Program
Studi di Universitas Fort De Kock

Kebijakan Suasana Akademik Universitas Fort De Kock Berlaku untuk
semua Program Studi di Lingkungan Universitas Fort De Kock
Keputusan ini berlaku sejak tanggal ditetapkan dengan ketentuan
apabila terdapat kekeliruan dalam penetapan ini, akan diperbaiki
sebagaimana mestinya.

Ditetapkan di : Bukittinggi,




KATA PENGANTAR

Dengan seiring perkembangan Ilmu Pengetahuan dan Teknologi maka
pelaksanaan tri dharma perguruan tinggi harus didukung oleh suasana akademik
yang kondusif berdasarkan pada kebebasan untuk mengkaji dan
meyebarluaskannya secara bertanggung jawab kepada khalayak dengan landasi
kewenangan akademik dan budaya akademik.

Terciptanya suasana akademik yang kondusif diantara sivitas akademika di
lingungan Universitas Fort De Kock tentunya harus dijamin oleh adanya budaya
akaemik yang mengedepankan kebebasan akademik, kebebasan mimbar
akademik dan otonomi keilmuan.

Dalam implementasinya  diperlukan  Kebijakan yang mengatur
pelaksanaan  dan pengembangan suasana akademik tersebut. Untuk itu,
kebijakan ini diharapkan dapat menjadi acuan dalam menciptakan suasana

akademik yang kondusif di Universitas Fort De Kock

Bukittinggi, Desember 2023

Dr. Hj. Evi HaSnita, S.Pd, Ns M.Kes
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VISI

UNIVERSITAS FORT DE KOCK

“Mewujudkan Universitas Fort De Kock Menjadi Universitas yang
Unggul dalam Rangka menghasilkan Sumber Daya Manusia yang

Profesional serta memiliki Daya Saing Global Tahun 2033”

MISI

UNIVERSITAS FORT DE KOCK

1. Menyelenggarakan Tri Dharma Perguruan Tinggi yang
bermutu, berkarakter, dan berkesinambungan

2. Meningkatkan kualitas tata kelola yang baik (Good University
Governance), menuju tata kelola yang unggul (Excellent
University Governance)

3. Menjalin jaringan Kerjasama yang produktif dan
berkelanjutan dengan kelembagaan pendidikan, pemerintah
dan dunia wusaha di tingkat daerah, nasional, dan

Internasional.

Kebijakan Suasana Akademik 2023 i



BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Dalam pengembangan ilmu pengetahuan dan teknologi sangat diperlukan
suasana akademik yang kondusif untuk mendukung Tri Dharma Perguruan
Tinggi, dengan adanya kebebasan akademik, kebebasan mimbar akademik dan
otonomi keilmuan maka akan melahirkan cendekia yang memiliki semangat
juang tinggi dengan pemikiran - pemikiran yang kritis, kreatif, mandiri dan
inovatif. Oleh karena itu pimpinan perguruan tinggi mengupayakan dan
menjamin agar segenap anggota sivitas akademik dapat melaksanakan
kebebasan akademik, kebebasan akademik, kebebasan mimbar akademik dan
otonomi keilmuan secara keilmuan secara bertanggung jawab dan mandiri.
Universitas Fort de Kock Bukittinggi mempunyai visi “Mewujudkan Universitas
Fort De Kock Menjadi Universitas yang Unggul dalam Rangka menghasilkan
Sumber Daya Manusia yang Profesional serta memiliki Daya Saing Global Tahun
2033". Dalam mewujudkan hal itu, sangat diperlukan iklim universitas yang
memiliki budaya akademis dan menghargai nilai-nilai dan etika akademis,
untuk itulah perlu ditetapkan kebijakan suasana akademik dan standar mutu
suasana akademik sebagai acuan yang harus dipenuhi oleh semua unit kerja
yang terkait dengan penciptaan suasana akademik yang kondusif di
lingkungan Universitas  Fort de Kock Bukittinggi. @ Penetapan kebijakan
suasana akademik dimaksudkan sebagai acuan dalam merancang, merumuskan
dan menetapkan berbagai standar turunan di tingkat, jurusan/bagian/program
studi, dan unit terkait.
Beberapa Misi Universitas Fort de Kock Bukittinggi diantaranya :
1) Menyelenggarakan Tri Dharma Perguruan Tinggi yang bermutu,

berkarakter, dan berkesinambungan
2) Meningkatkan kualitas tata kelola yang baik (Good University Governance),

menuju tata kelola yang unggul (Excellent University Governance)
3) Menjalin jaringan kerjasama yang produktif dan berkelanjutan dengan

kelembagaan pendidikan, pemerintah dan dunia usaha di tingkat daerah,

nasional, dan Internasional.

Kebijakan Suasana Akademik 2023



Untuk mewujudkan misi tersebut sangat diperlukan suasana akademik
kondusif yang pada akhirnya berkembang menjadi budaya akademik. Oleh
karena itu, pimpinan berkewajiban mengupayakan dan menjamin agar
segenap anggota sivitas akademika di lingkungan Universitas Fort De Kock
Bukittinggi dapat melaksanakan kebebasan akademik,

Dengan pertimbangan yang telah diuraikan, maka Universitas Fort De
Kock Bukittinggi menetapkan kebijakan dan standar mutu suasana akademik
yang akan menjadi pedoman dan tolok ukur bagi pimpinan universitas,
pimpinan fakultas/program pascasarjana, ketua jurusan/bagian/ program
studi, dan dosen serta mahasiswa untuk bertanggung jawab dalam

menciptakan suasana akademik yang kondusif.

B. Tujuan
Kebijakan Suasana Akademik disusun agar menjadi acuan baik di tingkat
Universitas, Fakultas, maupun Program Studi dengan menerapkan alur
perencanaan, pelaksanaan, monitoring dan evaluasi. Pedoman ini diharapkan
dapat bermanfaat untuk:
1) Meningkatkan mutu pembelajaran di kalangan civitas akademika
Universitas Fort De Kock Bukittinggi yang akan mendorong budaya
2) Meningkatkan kualitas interaksi dosen dan mahasiswa dalam kegiatan -
kegiatan akademik.
3) Mendorong tumbuhnya sikap dan kepribadian ilmiah di kalangan

civitas akademika
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BAB II

KEBIJAKAN SUASANA AKADEMIK

A. Ketentuan Umum
1) Suasana akademik (academic atmosphere) merupakan kondisi yang harus mampu

diciptakan untuk membuat proses pembelajaran di perguruan tinggi berjalan
sesuai dengan visi misi dan tujuannya. Suasana akademik menciptakan iklim
yang kondusif bagi kegiatan akademik, interaksi antara dosen dan mahasiswa.
Suasana akademik yang kondusif tercermin dari proses pembelajaran yang
berlangsung dalam suasana “feeling at home”. Proses tersebut akan melibatkan
sumberdaya pendidikan (dosen, fasilitas/sarana-prasarana, laboratorium,
perpustakaan, organisasi manajemen dan kurikulum yang mampu memberikan
kontribusi bagi proses pembelajaran.

Sumberdaya pendidikan perlu dirancang dan dikelola denganstandar mutu
tertentu agar menimbulkan kegairahan bagi para pembelajar,meningkatkan
motivasi, kreativitas, dan kesungguhan untuk menjamin tercapainya standar mutu
proses pembelajaran. Suasana akademik yang kondusif dikembangkan dengan
membangun hubungan antara sivitas akademika, khususnya mahasiswa dengan
dosen, melalui berbagai kegiatan Tridharma Perguruan Tinggi terutama dharma
pendidikan/ 16 pengajaran. Kegiatan pembelajaran sejauh ini tetap menjadi
kegiatan akademik utama yang mendominasi sebagian besar porsi waktu yang
dialokasikan. Rancangan kegiatan pembelajaran secara rinci perlu dibuat untuk
mencapai tujuan instruksional dari sebuah mata kuliah. Terkait dengan upaya
mengembangkan suasana akademik yang kondusif, setiap dosen yang tergabung
dalam peer groups (kelompok dosen sejawat sebidang) merancang substansi
kuliah yang akan diajarkan, metode pembelajaran, sumber pembelajaran (buku
teks, referensi, buku ajar dan lain-lain), media yang akan digunakan, serta
prasyarat yang harus dipenuhi sesuai dengan kebutuhan mahasiswa. Setiap materi
kuliah memerlukan rancangan yang berbeda. Demikian pula kematangan
mahasiswa yang berbeda akan memerlukan skenario pembelajaran yang berbeda.
Mahasiswa pada semester awal berbeda kematangannya dengan mahasiswa

semester akhir, karena itu memerlukan pendekatan maupun strategi pembelajaran
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yang berbeda pula. Tentu saja perancangan metode pembelajaran harus sesuai
dengan kebutuhan kurikulum, RPS, dan Modul yang telah ditetapkan. Suasana
akademik yang kondusif dapat pula dibentuk melalui kegiatan penelitian dan
pengabdian kepada masyarakat. Kegiatan penelitian ataupun pengabdian kepada
masyarakat dapat dilakukan dosen, baik secara individual maupun kelompok,
pada suatu bidang ilmu yang serumpun, lintas profesi, lintas sektor dan dapat
juga melibatkan mahasiswa.

Etika Akademik yang merupakan materi suasana akademik menunjuk pada
sebuah kata kunci yang menjadi pijakan untuk pembahasan selanjutnya, yaitu
etika dan moral akademik. Pengertian etika dan atau moral akademik pada intinya
adalah menjunjung tinggi kebenaran ilmiah.

Namun demikian, pengertian ini juga sering dikaitkan dengan “norma”, yaitu
pedoman tentang bagaimana orang harus hidupdan bertindak secara baik dan
benar, sekaligus merupakan tolok ukur mengenai baik buruknya perilaku dan
tindakan yang diambil. Dengan demikian, etika akan memberikan batasan yang
mengatur akan pergaulan manusia dalam kelompok sosialnya. Batasan itu berupa
ketentuan- ketentuan yang menyatakan perilaku yang diharapkan dari anggota
civitas akademika perguruan tinggi ketika mereka berbuat, berinteraksi dalam

kegiatan yang berkaitan dengan ranah dalam proses pembelajaran.

2) Kebebasan akademik adalah kebebasan warga kampus untuk mendalami
dan mengembangkan ilmu pengetahuan, teknologi dan seni berdasarkan
nilai -nilai Islam secara bertanggung jawab melalui pelaksanaan tridharma
perguruan tinggi.

3) Kebebasan mimbar akademik adalah kewenangan yang dimiliki oleh dosen
yang memiliki otoritas dan wibawa ilmiah untuk menyatakan secara
terbuka dan bertanggungjawab mengenai sesuatu yang berkenaan dengan
rumpun ilmu dan cabang ilmunya. Kebebasan mimbar akademik untuk
membahas topik-topik yang berhubungan dengan bidang keahlian profesi di
ruang kuliah, pada pertemuan profesi, atau melalui publikasi disertai dengan
tanggung jawab untuk tidak mengajukan diri dalam bentuk pernyataan atau
kegiatan yang berkesan atau berdampak pengaruh, mewakili atau berbicara atas

nama Universitas Fort de Kock Bukittinggi, kecuali jika secara spesifik telah
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diberi mandat oleh Rektor.

4) Otonomi keilmuan adalah otonomi warga kampus pada suatu cabang ilmu
pengetahuan, teknologi dan seni dalam menemukan, mengembangkan,
mengungkapkan, dan mempertahankan kebenaran ilmiah menurut kaidah -
kaidah metode keilmuan, dan budaya akademik. Universitas Fort de Kock
mendukung otonomi keilmuan yang dimiliki oleh civitas akademika pada suatu
cabang ilmu pengetahuan, teknologi, manajemen dan/atau seni dan desain dalam
menemukan, mengembangkan, mengungkap, dan/atau mempertahankan
kebenaran ilmiah menurut kaidah, metode keilmuan, dan budaya akademik.

5) Budaya akademik merupakan seluruh sistem nilai,
gagasan, norma,tindakan, dan karya yang bersumber dari ilmu pengetahuan
dan teknologi sesuai dengan asas pendidikan tinggi.

6) Tradisi akademik merupakan kebiasaan yang dilaksanakan dan
mencerminkan nilai luhur akademik/keilmuan dalam berinteraksi dengan

lingkungan sivitas akademika.

B. Ruang Lingkup
Ruang lingkup suasana akademik mencakup kebebasan akademik,

kebebasan mimbar akademik, otonomi keilmuan dan budaya akademik

C. Asas
1) Penyelenggaraan pendidikan, teknologi dan seni berasaskan pada kebebasan

otonomi keilmuan dan pengembangan Ilmu Pengetahuan akademik,
kebebasan mimbar akademik dan otonomi keilmuan.

2) Pengembangan ilmu pengetahuan, teknologi dan seni dilakukan oleh warga
kampus melalui pembelajaran dan/atau penelitian ilmiah dengan
menjunjung tinggi nilai-nilai agama dan etika untuk kemajuan peradaban
dan kesejahteraan umat manusia.

3) Otonomi keilmuan pada bidang ilmu pengetahuan, teknologi dan seni
merupakan kemandirian dan kebebasan warga kampus dalam suatu cabang
ilmu pengetahuan, teknologi, dan seni, yang melekat padakekhasan

cabang ilmu pengetahuan, teknologi, dan seni yang bersangkutan, = dalam
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menemukan, mengembangkan, mengungkapkan, dan mempertahankan
kebenaran menurut kaidah keilmuannya untuk menjamin keberlanjutan
perkembangan cabang ilmu pengetahuan, teknologi, dan seni.

4) Asas penyelenggaraan suasana akademik di lingkungan UFDK
merupakan prinsip utama berdasarkan nilai-nilai inti yang menjadi
pegangan dalam perencanaan, pelaksanaan, pemantauan, dan evaluasi
kegiatan suasana akademik yang meliputi:

a) Asas akuntabilitas, yaitu semua penyelenggaraan kebijakan mutu
suasana akademik harus dapat dipertanggungjawabkan secara
ilmiah, terukur, dan senantiasa mengacu pada perkembangan ilmu
pengetahuan, teknologi, dan seni yang mutakhir dan dinamis.

b) Asas transparansi, yaitu suasana akademik diselenggarakan secara
terbuka.

c) Asas kualitas, yaitu kebijakan suasana akademik diselenggarakan
dengan senantiasa mengedepankan kualitas input, proses dan
output

d) Asas kebersamaan, yaitu kebijakan mutu suasana akademik
diselenggarakan  secara  terpadu, terstruktur, sistematik,
komprehensif dan terarah, dengan berbasis pada visi dan misi
kelembagaan.

e) Asas keadilan, yaitu penyelenggaraan kebijakan suasana
akademik  yang bersifat dinamis harus mampu menjamin
terakomodasinya segenap kepentingan masyarakat ilmiah secara
lebih luas.

f) Asas hukum, yaitu suasana akademik dilaksanakan sesuai
dengan peraturan yang berlaku.

g) Asas manfaat, yaitu kegiatan suasana akademik
diselenggarakan untuk memberikan manfaat yang sebesar- besarnya
untuk kejayaan bangsa dan negara, institusi, dan segenap sivitas
akademika.

h) Asas kesamaan, yaitu kebijakan suasana akademik

diselenggarakan atas dasar persamaan hak dan kewajiban untuk
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menjamin terciptanya lingkungan akademik yang kondusif.

i) Asas kemandirian, yaitu penyelenggaraan kebijakan suasana
akademik senantiasa didasarkan pada kemampuan institusi
dengan mengandalkan segenap potensi dan sumberdaya yang ada
untuk mengoptimalkan kemampuan institusi yang terus
berkembang secara sistematik dan terstruktur.

j) Asas disiplin, yaitu penyelenggaraan kebijakan suasana

akademik didasarkan ketepatan waktu, aturan dan etika keilmuan.

D. Mekanisme

1) Kebijakan suasana akademik menjadi dasar perumusan standar suasana
akademik.

2) Setiap pernyataan dalam standar suasana akademik  harus
diimplementasikan di semua unit pelaksana akademik di lingkungan
UFDK

3) Capaian standar suasana akademik di semua wunit pelaksana
akademik harus dimonitoring dan dievaluasi sebagai dasar perbaikan

berkelanjutan.

E. Pelaksanaan

1) Kebebasan akademik dilaksanakan dalam upaya mendalami, menerapkan, dan
mengembangkan ilmu pengetahuan, teknologi, dan seni, melalui kegiatan
pendidikan, penelitian, dan pengabdian kepada masyarakat secara berkualitas
dan bertanggungjawab.

2) Kebebasan mimbar akademik dilaksanakan dalam menyebarluaskan hasil
penelitian dan menyampaikan pandangan akademik melalui kegiatan
perkuliahan, ujian sidang, seminar, diskusi, ceramah, publikasi ilmiah, dan
pertemuan ilmiah lain yang sesuai dengan keilmuan

3) Pelaksanaan kebebasan mimbar akademik:

a) Merupakan tanggung jawab setiap anggota warga kampus yang terlibat
b) Menjadi tanggung jawab perguruan tinggi, atau unit organisasi di

dalam perguruan tinggi, apabila perguruan tinggi atau unit
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organisasi tersebut secara resmi terlibat dalam pelaksanaannya; dan
c) Sesuai dengan ketentuan peraturan perundang-undangan, dilandasi etika
4) Dalam melaksanakan kebebasan akademik dan kebebasan mimbar

akademik, setiap anggota warga kampus:

a) Mengupayakan agar kegiatan dan hasilnya dapat meningkatkan mutu
akademik perguruan tinggi yang bersangkutan;

b) Mengupayakan agar kegiatan dan hasilnya bermanfaat bagi
masyarakat, bangsa, negara, dan kemanusiaan.

c) Bertanggung jawab  secara  pribadi atas pelaksanaan dan
hasilnya, serta akibatnya pada diri sendiri atau orang lain;

d) Melakukannya dengan cara yang tidak bertentangan dengan nilai
agama, nilai etika, dan kaidah akademik; dan

e) Tidak melanggar hukum dan tidak mengganggu kepentingan

umuim

F. Pemanfaatan

Kebebasan akademik dan kebebasan mimbar akademik dimanfaatkan
oleh perguruan tinggi untuk:
1) Melindungi dan mempertahankan hak kekayaan intelektual;
2) Melindungi dan mempertahankan kekayaan dan keragaman alami, hayati,
sosial, dan budaya bangsa dan negara Indonesia;
3) Menambah dan atau meningkatkan mutu kekayaan intelektual bangsa dan
Negara Indonesia; dan

4) Memperkuat daya saing Bangsa dan Negara Indonesia.

G. Penjaminan
1) Pelaksanaan kebebasan akademik, kebebasan mimbar akademik, dan
otonomi keilmuan di Perguruan Tinggi merupakan tanggung jawab
pribadi warga kampus, yang wajib dilindungi dan difasilitasi oleh UFDK.
2) Rektor UFDK mengupayakan dan menjamin agar setiap anggota Sivitas

Akademika melaksanakan  otonomi keilmuan secara bertanggung jawab
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sesuai dengan ketentuan peraturan perundang- undangan dan dilandasi etika

dan norma/kaidah keilmuan

H. Sumberdaya
1) Terciptanya suasana akademik yang kondusif ditentukan oleh sumber

daya sivitas akademika yang berprestasi, memiliki etika, moral dan
mematuhi norma-norma akademik yang berlaku.

2) Terciptanya suasana akademik yang kondusif didukung oleh
tenaga kependidikan yang memiliki etos kerja tinggi, beretika baik, bermoral
tinggi dan mematuhi norma-norma yang berlaku.

3) Terciptanya suasana akademik yang kondusif didukung oleh
sarana dan prasarana, sistem informasi dan komunikasi, keuangan dan
kerjasama.

4) Meningkatnya suasana akademik di lingkungan UFDK ditentukan oleh

komitmen yang tinggi dari pimpinan universitas, fakultas, dan program studi.

I. Evaluasi Program

1) Melaksanakan evaluasi terhadap program suasana akademik sistematik,
terstruktur, periodik dan berkesinambungan

2) Evaluasi program - program suasana akademik dilakukan dengan
menggunakan standar suasana akademik, baik terhadap komponen
akademik dan non akademik sebagai penunjangnya

3) Melaksanakan perbaikan dan peningkatan mutu secara bertahap dan
berkesinambungan terhadap standar suasana akademik pada seluruh

program pengembangannya.

J. Kelembagaan
1) Kebijakan, standar, pedoman dan evaluasi mutu suasana akademik
dikembangkan oleh Lembaga Penjaminan Mutu Internal (LPMI).
2) Kebijakan dan standar mutu suasana akademik ditetapkan oleh Rektor
setelah mendapat persetujuan oleh Senat Akademik.

3) Program dan kegiatan suasana akademik dikelola oleh Wakil Rektor I, bidang
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akademik dan Ketua Lembaga Penelitian dan Pengabdian Kepada Masyarakat
pada tingkat universitas, oleh ketua program studi pada tingkat program
studi.

4) Pelaksanaan dan capaian kebebasan akademik, kebebasan mimbar akademik
dan otonomi keilmuan serta budaya mutu dipantau dan dievaluasi
oleh Lembaga Penjaminan Mutu Internal (LPMI) secara terintegrasi

berdasarkan asas akuntabilitas

K. Keberlanjutan
Kebijakan suasana akademik akan terus diperbaharui berdasarkan kebutuhan
dan perubahan yang terjadi di bidang pendidikan. Kebijakan suasana akademik

disosialisasikan kepada Dosen dan Civitas UFDK secara berkala.
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BAB III
KEBIJAKAN PENGEMBANGAN SUASANA AKADEMIK

A. Kebebasan Akademik
Kebebasan akademik UFDK adalah kebebasan warga kampus
UFDK untuk mendalami dan mengembangkan ilmu pengetahuan, teknologi,
dan seni dengan dilandasi nilai-nilai Islam secara bertanggung jawab
melalui pelaksanaan kegiatan tri dharma perguruan tinggi. UFDK memberikan
keleluasaan kepada seluruh warga kampusnya untuk melaksanakan
kegiatan tri dharma perguruan tinggi melalui kegiatan pendidikan,
penelitian dan pengabdian pada masyarakat, secara bertanggungjawab.
1. Misi
Memberikan kebebasan akademik kepada sivitas akademika UFDK
yang dilaksanakan secara bertanggungjawab dalam upaya penguasaan
dan pengembangan ilmu pengetahuan, teknologi, dan seni yang
mendukung pembangunan nasional.
2. Tujuan
Kebebasan akademik  bertujuan untuk  pendalaman dan
pengembangan ilmu pengetahuan, teknologi, dan seni melalui
pelaksanaan tridharma.
3. Program
Universitas memfasilitasi kebebasan akademik sivitas akademika yang
meliputi kebebasan menulis, meneliti, menghasilkan karya keilmuan,
menyampaikan pendapat, pikiran, gagasan sesuai dengan bidang ilmu
yang ditekuni, dalam kerangka akademis.
4. Pemanfaatan
Kebebasan akademik UFDK, dimanfaatkan oleh seluruh program studi
serta civitas untuk melindungi dan mempertahankan serta meningkatkan
mutu kekayaan intelektual untuk memperkuat daya saing bangsa dan

negara Indonesia.
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5. Penjaminan
Kebebasan akademik di UFDK merupakan tanggung jawab pribadi
warga kampus yang wajib dilindungi dan difasilitasi oleh universitas.
Pimpinan mengupayakan dan menjamin agar setiap warga kampus
melaksanakan kebebasan akademik secara bertanggungjawab sesuai
dengan ketentuan peraturan perundangan dilandasi dengan nilai- nilai

keislaman.

B. Otonomi Keilmuan
UFDK memberikan keleluasaan kepada warga kampus untuk menemukan,
mengembangkan, mengungkapkan, dan mempertahankan kebenaran ilmiah
menurut kaidah metode keilmuan dengan dilandasi nilai-nilai Islam.
Otonomi keilmuan juga diberikan seluas-luasnya sesuai dengan bidang
ilmu yang dikembangkan di UFDK. Hasil penerapan kebijakan otonomi
keilmuan adalah adanya peningkatan partisipasi dosen dan mahasiswa
dalam berbagai kegiatan ilmiah.
1. Misi
Otonomi keilmuan UFDK dilaksanakan oleh sivitas akademika sesuai
kaidah, metode keilmuan dan budaya akademik.
2. Tujuan
Otonomi keilmuan UFDK bertujuan untuk menentukan, mengembangkan,
mengungkapkan, dan / atau mempertahankan kebenaran ilmiah pada
suatu cabang ilmu pengetahuan dan / atau teknologi.
3. Program
Pelaksanaan otonomi keilmuan diarahkan untuk memantapkan
terwujudnya penguasaan dan oengembangan ilmu pengetahuan,
teknologi dan seni yang bertanggung jawab.
4. Pemanfaatan
Otonomi keilmuan di UFDK, dimanfaatkan oleh seluruh program studi
serta civitas untuk: melindungi menambah dan meningkatkan mutu
kekayaan hak kekayaan intelektual guna memperkuat daya saing

bangsa dan negara Indonesia.
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5. Penjaminan
Otonomi keilmuan di UFDK merupakan tanggung jawab pribadi warga
kampus yang wajib dilindungi dan difasilitasi oleh universitas. Pimpinan
mengupayakan dan menjamin agar setiap warga kampus melaksanakan
otonomi keilmuan secara bertanggung jawab sesuai dengan ketentuan

peraturan perundangan dilandasi dengan nilai-nilai keislaman

C. Kebebasan Mimbar Akademik
Kebebasan mimbar akademik UFDK adalah kewenangan yang dimiliki dosen
yang memiliki otoritas dan wibawa ilmu untuk menyatakan secara terbuka
dan bertanggungjawab mengenai sesuatu yang berkenaan dengan rumpun
ilmu yang dikembangkan di UFDK. Dalam melaksanakan kebebasan
akademik dan kebebasan mimbar akademik setiap anggota warga kampus di
UFDK.
1. Misi
Universitas memberikan wewenang kebebasan mimbar akademik
sepenuhnya kepada dosen yang memiliki otoritas dan wibawa ilmiah
untuk menyatakan secara terbuka dan bertanggungjawab mengenai
sesuatu yang berkenaan dengan rumpun ilmu dan cabang ilmunya.
2. Tujuan Kebebasan
Mimbar akademik bertujuan untuk meningkatkan peluang
penyampaian gagasan ilmu pengetahuan dan teknologi serta seni
melalui pelaksanaan tridharma.
3. Program
Kebebasan mimbar akademik sivitas akademika disalurkan dengan
mengembangkan kegiatan seminar ilmiah, diskusi ilmiah, bedah buku,
ataupun pertunjukan seni.
4. Pelaksanaan
Melakukannya dengan cara yang tidak bertentangan nilai agama,
nilai etika/akhlak dan kaidah akademik serta tidak melanggar hukum
dan tidak mengganggu kepentingan umum.

5. Pemanfaatan
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Mengupayakan kegiatanpendidikan, penelitian dan penga
b dian m a sy ara kat dan hasilnya dapat meningkatkan mutu
akademik UFDK dan bermanfaat bagi masyarakat, bangsa, negara dan
umat manusia;
6. Penjaminan

Kebebasan mimbar akademik di UFDK merupakan tanggung jawab
pribadi warga kampus yang wajib dilindungi dan difasilitasi oleh
universitas. Pimpinan mengupayakan dan menjamin agar setiap warga
kampus melaksanakan kebebasan mimbar akademik secara
bertanggungjawab sesuai dengan ketentuan peraturan perundangan

dilandasi dengan nilai-nilai agama.

D. Budaya Akademik
Kehidupan dan kegiatan akademik di lingkungan UFDK diharapkan selalu
berkembang, bergerak maju bersama dinamika perubahan dan
pembaharuan sesuai tuntutan zaman. Pimpinan universitas, fakultas, bagian
dan program studi dengan komitmen tinggi dan penuh tanggung jawab
menggerakkan sivitas akademika untuk mengembangkan dan memajukan
budaya akademik. Pengembangan budaya akademik dilakukan melalui
interaksi sosial tanpa membedakan suku, agama, ras, antar golongan, jenis
kelamin, kedudukan sosial, tingkat kemampuan ekonomi, dan aliran politik.
1. Misi
Mengembangkan budaya akademik sivitas akademika tanpa
mengabaikan etika, moral dan norma akademik.
2. Tujuan
Menumbuhkembangkan budaya akademik bertujuan agar semua dosen
dan mahasiswa berupaya untuk mencapai prestasi akademik tertinggi
yaitu dicapainya kemampuan akademik dalam pelaksanaan tridharma
perguruan tinggi.
3. Program
Budaya akademik di lingkungan UFDK ditumbuhkembangkan melalui

kebebasan akademik, kebebasan mimbar dan otonomi keilmuan.
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Karakteristik  dari  tumbuh kembangnya budaya akademik di
lingkungan UFDK meliputi:
1) Manajemen perguruan tinggi yang mengedepankan kepemimpinan
akademik (academic leadership);
2) Kebiasaan membaca;
3) Penambahan ilmu dan wawasan
4) Proses pembelajaran yang interaktif antara dosen dan mahasiswa;
5) Kebiasaan meneliti dan mengabdi kepada masyarakat
dengan melibatkan mahasiswa

6) Penulisan artikel, makalah, dan buku;
7) Diskusi
8) Penghargaan terhadap pendapat orang lain secara obyektif;
9) Pemikiran rasional dan kritis-analitis dengan tanggung jawab moral;
10) Seni dan olahraga.

4. Pelaksanaan
Budaya akademik dilaksanakan dengan cara yang tidak bertentangan
nilai agama, nilai etika/akhlak dan kaidah akademik serta tidak
melanggar hukum dan tidak mengganggu kepentingan umum.

5. Pemanfaatan
Mengupayakan kegiatan pendidikan, penelitian dan pen
gabdianmasyarakat dan hasilnya dapat meningkatkan mutu
akademik UFDK dan bermanfaat bagi masyarakat, bangsa, negara dan
umat manusia;

6. Penjaminan
Budaya akademik di UFDK merupakan tanggung jawab pribadi warga
kampus yang wajib dilindungi dan difasilitasi oleh universitas. Pimpinan
mengupayakan dan menjamin agar setiap warga kampus melaksanakan
budaya akademik  secara bertanggungjawab sesuai dengan

ketentuan peraturan perundangan dilandasi dengan nilai- nilai agama.
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BAB 1V
PENCAPAIAN PELAKSANAAN KEBIJAKAN SUASANA AKADEMIK

Indikator keberhasilan pelaksanaan kebijakan suasana akademik dapat
dilihat dari terpenuhinya indikator sebagai berikut :
A. Kualitatif
Terselenggaranya kolaborasi dan peran serta para dosen dan mahasiswa
dalam bidang otonomi keilmuan, kebebasan akademik dan kebebasan mimbar

akademik

B. Kuantitaif

1. Meningkatnya layanan perkuliahan oleh dosen dengan berusaha
datang tepat waktu sehingga mahasiswa mendapatkan perkuliahan
yang efektif, sehingga meningkatkan pemahaman mahasiswa yang pada
akhirnya akan meningkatkan nilai mahasiswa.

2. Terselenggaranya layanan bimbingan skripsi oleh dosen dengan
mengacu pada pedoman penulisan KTI/Skripsi/Tesis, sehingga penulisan
skripsi oleh mahasiswa dapat terarah sesuai pedoman.

3. Terselenggaranya layanan administrasi oleh petugas administrasi
Prodi sehingga mahasiswa mendapatkan kemudahan dalam urusan
administrasi.

4. Terselenggaranya  pembinaan  mahasiswa,  khususnya pembinaan
mahasiswa melalui Badan Eksekutif Mahasiswa (BEM) sehingga hasilnya
mahasiswa memiliki soft skill berupa kemandirian, jiwa sosial, mampu
bekerja sama dengan tim dan sportif.

5. Meningkatnya frekuensi penyelenggaraan kegiatan ilmiah, seperti
frekuensi seminar atau kuliah umum yang hasilnya dapat meng- update
pengetahuan dosen mengenai mata kuliah yang diampunya, sehingga
perkuliahan yang diampu dosen dapat terus up to date sesuai
perkembangan ilmu pengetahuan.

6. Meningkatnya kesempatan para dosen yang akan melakukan kegiatan
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penelitian atau pengabdian kepada masyarakat.

7. Koordinasi kegiatan penelitian dan pengabdian pada masyarakat

dengan sehingga secara kualitas dan kuantitas penelitian dan

pengabdian pada masyarakat yang dihasilkan dapat meningkat.

Keberhasilan penerapan kebijakan suasana akademik memperhatikan hak dan

kewajiban segenap sivitas akademika agar terwujud suasana akademik yang

kondusif.

Hak dan kewajiban tersebut antara lain :

1) Kewajiban Dosen

a)
b)

c)

d)

g)

h)

Bertaqwa kepada Tuhan Yang Maha Esa

Taat kepada Negara dan pemerintahan Indonesia yang berdasarkan
Pancasila dan UUD 1945

Mentaati segala peraturan dan tata tertib, disiplin, dan etika yang berlaku
di UFDK

Melakukan kegiatan pendidikan, penelitian dan pengabdian kepada
masyarakat dengan sebaik-baiknya serta selalu menjaga nama baik dan
citra UFDK

Berusaha selalu meningkatkan ilmu dan pengetahuannya Bersikap terbuka
terhadap perubahan dan bertindak sebagai pembaharu terhadap
lingkungannya

Menggunakan ilmu dan pengetahuannya untuk kesejahteraan masyarakat
untuk kepentingan bangsa dan negara

Bersedia menerima kritik untuk kemajuan dirinya dan bersedia
memberikan kritik membangun terhadap sejawatnya

Bersikap dan berperilaku sesuai dengan martabatnya

Berperan aktif dalam publikasi dan pertemuan ilmiah baik tingkat daerah

regional, nasional maupun internasional.

2) Hak Dosen

a)

Menggunakan  otonomi  keilmuan, kebebasan akademik, dan

kebebasan mimbar akademik secara bertanggung jawab sesuai peraturan

Kebijakan Suasana Akademik 2023

17



b)

yang berlaku
Mendapat kesempatan yang sama dalam pengembangan kemampuan
akademik dan karir dengan mempertimbangkan efektivitas, efisiensi, dan
produktivitas
Memanfaatkan segala fasilitas yang diperlukan untuk melaksanakan
pendidikan, penelitian, pengabdian dan kerjasama masyarakat secara

bertanggung jawab sesuai peraturan yang berlaku.

3) Kewajiban Mahasiswa

a)
b)

c)
d)
e)
f)

g)
h)

Mematuhi semua peraturan / ketentuan yang berlaku di UFDK.

[kut menanggung biaya penyelenggaraan pendidikan sesuai dengan
ketentuan yang berlaku

Menjaga nama baik dan citra UFDK

Menjaga integritas kepribadian sebagai bagian dari sivitas akademika
Menghormati semua pihak dalam hidup kekeluargaan kampus

Ikut memelihara sarana dan prasarana, kebersihan, ketertiban, dan
keamanan kampus serta meningkatkan mutu lingkungan hidup di kampus
UFDK

Menghargai ilmu pengetahuan, teknologi dan seni

Menjunjung tinggi kebudayaan nasional dan hak asasi manusia

4) Hak Mahasiswa

a)

b)

d)

Menggunakan  otonomi  keilmuan, kebebasan akademik, dan
kebebasan mimbar akademik secara moral dan bertanggung jawab untuk
menuntut dan mengkaji ilmu sesuai dengan norma dan etika yang berlaku
dalam lingkungan akademik

Memperoleh pendidikan dan pengajaran sebaik-baiknya dan layanan
akademik sesuai dengan minat, bakat, kegemaran, dan kemampuannya
Memanfaatkan fasilitas dan sumber daya yang dimiliki UFDK dalam rangka
kelancaran proses belajar dan organisasi kemahasiswaan melalui
perwakilan / organisasi kemahasiswaan secara bertanggung jawab

Mendapat bimbingan dosen secara bertanggung jawab dalam rangka
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penyelesaian studinya

e) Memperoleh layanan informasi yang berkaitan dengan program studi
yang diikutinya serta hasil belajarnya

f) Memperoleh layanan kesejahteraan mahasiswa sesuai dengan ketentuan
yang berlaku Di UFDK

g) Pindah ke perguruan tinggi lain bilamana telah memenuhi persyaratan /
ketentuan yang berlaku

h) Ikut serta dalam kegiatan organisasi mahasiswa.
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BABYV
PENUTUP

Suasana akademik yang kondusif tidak dapat dicapai tanpa melalui kebebasan
akademik. Kebebasan akademik yang dimaksudkan di sini adalah kebebasan untuk
menentukan materi/substansi pembelajaran, penelitian serta metode penyampaian dan
publikasi hasil-hasil penelitian yang telah dilakukan. Sehubungan dengan hal tersebut
diperlukan dorongan bagi setiap Perguruan Tinggi untuk menciptakan suasana
akademik yang kondusif dimana suasana akademik yang kondusif akan
menciptakan lingkungan yang mendukung proses pembelajaran, penelitian, dan
interaksi positif antara sivitas akademika. Suasana ini juga akan mendorong tumbuhnya

budaya akademik yang berkualitas dan berkontribusi pada pengembangan individu dan

masyarakat.
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